
BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan   seluruh responden  memiliki kecemasan yaitu 30 orang 

(100%), tidak ada responden yang memiliki pengguna psikoaktif / NAPZA 

yaitu 0 ( 0%), tidak ada responden yang memiliki gejala psikotik yaitu 0 

(0%), dan tidak ada responden yang  memiliki gejala PTSD yaitu 0 

(0%). Hal ini disebabkan hamper setengahnya oleh usia dewasa tengah 

41 -60 tahun yaitu 14 orang (46,7%), sebagian besar jenis kelamin 

perempuan yaitu 18 orang ( 60%), sebagian besar pendidikan SMA yaitu 

13 ( 43,4%), hampir setengahnya pekerjaan Petani yaitu 9 orang ( 30%), 

seluruhnya lansia yang menderita PTM yaitu 30 orang ( 100%), sebagian 

besar berperan sebagai caregiver lansia sebagai anak yaitu 21 orang 

( 70%), hampir setengahnya  PTM dengan hipertensi yaitu 12 orang 

( 40%), sebagian besar lama menderita PTM > 1 tahun yaitu 28 orang 

( 93,7%), lansia yang rutin ke Posyandu, pertama kali yang mengatakan 

lansia menderita PTM, dan lansia yang mengalami penyakit selain PTM.  

5.2 Saran 

 Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

yang ditemukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran mental 

emosional pada keluarga sebagai caregiver lansia dengan penyakit tidak 

menular sebagai berikut : 



1. Bagi Posyandu Lansia 

Posyandu sebaiknya mensosialisasikan pentingnya untuk 

meningkatkan kepatuhan kepada lansia yang mengalami penyakit 

tidak menular terhadap aktifitas fisik, minum obat secara teratur, 

dan diet makanan sesuai dengan kriteria penyakit tersebut, dan 

pentingnya untuk mengecek darah lengkap secara rutin di 

posyandu. 

2. Bagi Profesi Keperawatan 

Perawat hendaknya melakukan preventif dengan memberikan 

promosi kesehatan untuk meningkatkan persepsi yang baik 

mengenai kepatuhan lansia dengan penyakit tidak menular serta 

memberikan dukungan dengan cara memberi semangat supaya 

dapat lekas sembuh kepada caregiver  dalam merawat lansia  

3. Bagi caregiver dalam Keluarga 

Caregiver dalam merawat lansia sebaiknya mampu mengendalikan 

emosi dan mampu lebih lebih tenang dengan cara melakukan 

teknik relaksasi dalam  sehingga tidak mengalami kecemasan yang 

berkepanjangan.  
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